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SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
	Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti, maka dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia dalam BNPT masih perlu ditingkatkan khususnya dalam implementasi soft-power. Karena sejak berdiri secara resmi pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2014, program-program yang berkaitan dengan peningkatan kualitas sumber daya manusianya baik melalui pendidikan atau pelatihan belum masuk dalam prioritas. Program khusus terkait peningkatan skill (keahlian)  para satuan petugasnya serta tim ahlinya seperti pemahaman tentang peran penting Diplomasi Pertahanan sebagai suatu strategi dalam menanggulangi terorisme diperlukan, khususnya melalui pendidikan dan pelatihan. BNPT perlu memprioritaskan program peningkatan kualitas sumber daya manusia terkait dengan hal tersebut. Dengan demikian, berdasarkan teori manajemen sumber daya manusia dapat disimpulkan bahwa Deputi III BNPT merupakan organisasi yang perlu memperhatikan manajemen sumber daya manusia dengan lebih baik terutama dalam hal pengembangan sumber daya manusia.

5.2 Saran
	Peneliti menyarankan agar Deputi III BNPT mempertimbangkan untuk membuat program-program spesifik yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusianya yang berkaitan dengan pendekatan soft-power. Program-program tersebut khususnya ditujukan kepada para pegawai yang berada pada posisi tim ahli dan unit satuan khusus dan umumnya pada pegawai fungsional umum. Program-program spesifik yang dimaksud, yaitu program yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan dan pengetahuan pegawai terkait bidang diplomasi pada umumnya dan Studi Diplomasi Pertahanan pada khususnya baik berupa pendidikan ataupun pelatihan. Perlunya pemahaman mengenai Diplomasi Pertahanan karena ancaman terorisme terutama yang berasal dari luar (external) telah menjadi semakin kompleks (rumit). Sehingga posisi ancaman terorisme dalam batas antara keamanan (security) dan pertahanan (defense) menjadi semakin kabur.
Jika pada tahapan development sulit dilakukan karena faktor biaya atau faktor waktu dan kuantitas, mengingat jam kerja pegawai serta jumlah pegawai yang akan semakin sedikit jika mengikuti diklat tertentu, maka kembali kepada tahapan recruitment merupakan salah satu langkah yang tepat. Pada tahapan tersebut, kesesuaian antara kemampuan (ability) dan deskripsi atau tujuan pekerjaan (job description) sangat penting agar dapat mewujudkan the right man in the right place dalam suatu organisasi. Dengan demikian, maka tugas dan fungsi Deputi III BNPT dapat dijalankan dengan baik.
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